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SISTEM PENGHANCUR DAN RUMAH PEMBAWA 1:10
8-4-23 JANU

SRP

1 Poros penghancur SS Lihat detail - 10 -
1 Rumah pembawa GS Lihat detail - 9 -
1 Bracket motor DC 795 GS Lihat detail - 8 -
1 Bracket slider tengah GS Lihat detail - 7 -
1 Bracket motor nema 23 GS Lihat detail - 6 -
1 Bracket slider atas GS Lihat detail - 5 -
1 Lengan pembawa GS Lihat detail - 4 -
1 Bracket motor DC 37 GS Lihat detail - 3 -
1 Bracket lead screw GS Lihat detail - 2 -
1 Bracket slider bawah GS Lihat detail - 1 -
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BENTANGAN BRACKET MOTOR DC DS37 1:2
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8 Pisau penghancur GS Lihat detail - 2 -
1 Poros SS Lihat detail - 1 -
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Tabel 1 Faktor koreksi daya (Sularso,2008) 

Daya yang ditransmisikan fc 

Daya rata-rata yang diperlukan 1,2-2,0 

Daya maksimum yang digunakan 0,8-1,2 

Daya normal 1,0-1,5 

 

Tabel 2 Harga Sf1 dan Sf2 (Sularso,2008) 

Jenis bahan Sf1 Sf2 

Bahan SF dengan kekuatan yang 

dijamin 

5,6 1,3-3,0 

Bahan SC dan baja paduan 6,0 1,3-3,0 

 

Tabel 3 Harga faktor Cb (Sularso,2008) 

Pembebanan Cb 

Diperkirakan terjadi beban lentur  1,2-3,0 

Diperkirakan tidak terjadi beban lentur 1,0 

 

Tabel 4 Faktor koreksi momen puntir (Sularso,2008) 

Beban yang dikenakan Kt 

Halus  1,0 

Sedikit kejutan dan tumbukan 1,0-1,5 

Kejutan atau tumbukan besar 1,5-3,0 

 

Tabel 5 Faktor koreksi momen lentur (Sularso,2008) 

Pembebanan momen lentur Km 

Momen lentur tetap 1,5 

Momen lentur tumbukan ringan 1,5-2,0 

Momen lentur tumbukan berat 2,3-3,0 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 6 Daftar material (Robert L.Mott) 

 

 

Tabel 7 Umur rancangan (Robert L.Mott,hal 578) 

 

 



Tabel 8 Bantalan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Proses pemotongan Proses gerinda Proses pengelasan 

 

 

 

 

 

 

 

Proses gurdi Proses bending Proses assembly 

 

 

 

 

 

 

 

Proses finishing 

 



 

 

 

 

 

 

 

     Proses uji fungsi 

 

 

 

 

 

 

Proses uji temperature Pengujian warna 

 

 

 

 

 

Pengujian pH Pengujian bau 
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